BAB IV
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa Tari Krido Retno karya Djumiarah merupakan salah satu bentuk tari kreasi
Malangan yang memiliki muatan makna yang kompleks. Tari ini tidak hanya hadir
sebagai karya seni pertunjukan yang menonjolkan aspek estetika, tetapi juga
sebagai media representasi nilai budaya, identitas lokal, serta konstruksi gagasan
mengenai figur perempuan dalam konteks kebudayaan Malang. Penciptaan Tari
Krido Retno yang terinspirasi dari tokoh Dyah Ayu Dewi Proboretno
memperlihatkan adanya upaya artistik untuk menghadirkan sosok perempuan yang
tidak semata-mata diposisikan sebagai figur yang anggun dan lembut, tetapi juga
sebagai pribadi yang memiliki keteguhan, keberanian, kecerdikan, spiritualitas, dan
kemampuan olah kanuragan.

Makna dalam Tari Krido Retno dapat dipahami melalui pendekatan
semiotika Charles Sanders Peirce yang menempatkan tanda dalam hubungan triadik
antara representamen, objek, dan interpretant. Dalam konteks penelitian ini, unsur-
unsur pertunjukan seperti gerak, tata rias, tata busana, properti, pola lantai, iringan
musik, syair, serta struktur penyajian berfungsi sebagai representamen yang
merujuk pada nilai, karakter, suasana, dan gagasan tertentu. Hubungan antara
unsur-unsur tersebut kemudian menghasilkan interpretasi makna yang membentuk
pemahaman terhadap Tari Krido Retno sebagai karya tari yang sarat dengan simbol

budaya.
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Dari aspek gerak, Tari Krido Retno memperlihatkan struktur dramatik yang
tersusun melalui beberapa bagian, yaitu introduksi, perjalanan, latihan olah
kanuragan, bersuka ria, berdoa, dan perangan. Rangkaian struktur tersebut
menunjukkan perkembangan makna dari awal hingga akhir pertunjukan. Bagian
introduksi merepresentasikan panggilan perjuangan dan kesiapan tokoh dalam
membangun semangat keprajuritan. Bagian perjalanan dan latihan olah kanuragan
menunjukkan kesungguhan, kedisiplinan, serta pembentukan kekuatan fisik dan
batin. Bagian bersuka ria memperlihatkan sisi kemanusiaan tokoh perempuan yang
tetap memiliki keluwesan, kegembiraan, dan kehalusan rasa. Sementara itu, bagian
berdoa dan perangan menjadi penegas bahwa perjuangan tidak hanya bertumpu
pada kekuatan jasmani, tetapi juga didukung oleh dimensi spiritual, keberanian, dan
strategi.

Tata rias dan tata busana dalam Tari Krido Retno juga memiliki peranan
penting dalam pembentukan makna. Rias korektif yang digunakan tidak hanya
bertujuan memperindah wajah penari, tetapi juga mempertegas karakter tokoh putri
gagah yang anggun, berwibawa, dan terkendali. Busana Tari Krido Retno, baik
dalam versi kerakyatan maupun versi istana sentris, menjadi tanda visual yang
merepresentasikan keberanian, kewibawaan, kemuliaan, kehalusan budi, dan
semangat perjuangan. Pemilihan warna seperti merah, hitam, kuning, hijau, dan
emas tidak bersifat dekoratif semata, melainkan mengandung makna simbolik yang
memperkuat karakter tokoh. Warna merah merepresentasikan keberanian dan
energi perjuangan, hitam menunjukkan ketegasan dan pengendalian diri, kuning

dan emas melambangkan keluhuran serta kewibawaan, sedangkan hijau

138



menghadirkan kesan kehidupan, kesuburan, dan daya tumbuh.

Properti yang digunakan dalam Tari Krido Retno, yaitu topeng, kipas, dan

sampur, turut memperkaya konstruksi makna pertunjukan. Topeng
merepresentasikan penyamaran, transformasi identitas, serta strategi tokoh
Proboretno dalam memahami kehidupan masyarakat. Kipas menjadi tanda yang
bersifat ambivalen karena di satu sisi memperlihatkan kelembutan dan keanggunan
perempuan, tetapi di sisi lain juga dimaknai sebagai senjata dan simbol kecerdikan
dalam menghadapi lawan. Sampur memperkuat dimensi keluwesan, keindahan,
kegembiraan, dan kesinambungan gerak. Dengan demikian, properti dalam Tari
Krido Retno tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap visual, tetapi menjadi bagian
integral dari sistem tanda yang membangun karakter dan pesan pertunjukan.
Pola lantai dalam Tari Krido Retno juga menunjukkan fungsi simbolik yang
signifikan. Pola garis lurus menyamping menghadirkan kesan keteraturan,
ketertiban, dan kekhusyukan, khususnya pada bagian yang berkaitan dengan
suasana doa. Pola melingkar merepresentasikan kebersamaan, kesinambungan, dan
hubungan yang harmonis antarelemen tari. Adapun formasi berpasangan
memperlihatkan adanya interaksi, konfrontasi, strategi, serta dinamika perlawanan.
Melalui pola lantai tersebut, ruang pertunjukan tidak hanya dipahami sebagai
tempat berlangsungnya gerak, tetapi juga sebagai medium pembentuk makna yang
memperjelas alur dramatik dan hubungan antartokoh dalam pertunjukan.

Iringan musik dan syair dalam Tari Krido Retno memiliki kontribusi
penting dalam membangun suasana serta memperkuat pesan simbolis. Musik

gamelan berfungsi bukan hanya sebagai pengiring gerak, melainkan juga sebagai
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pembentuk ritme, dinamika, dan atmosfer dramatik pertunjukan. Syair yang
terdapat dalam iringan Tari Krido Retno mengandung ajakan untuk menyaksikan
kesenian, melestarikan budaya, serta memuat nilai spiritual berupa permohonan
kepada Tuhan. Hal ini menunjukkan bahwa Tari Krido Retno tidak hanya
mengandung nilai estetis, tetapi juga nilai sosial, kultural, dan religius yang
berkaitan dengan kehidupan masyarakat pendukungnya.

Tari Krido Retno karya Djumiarah merepresentasikan figur perempuan
sebagai subjek yang memiliki keseimbangan antara kelembutan dan kekuatan,
keindahan dan keberanian, serta kecerdikan dan spiritualitas. Tarian ini
memperlihatkan bahwa perempuan dalam konstruksi simboliknya tidak hanya
dipahami sebagai sosok yang anggun, tetapi juga sebagai pribadi yang aktif,
tangguh, berwibawa, dan memiliki kemampuan untuk menghadapi tantangan.
Dengan demikian, Tari Krido Retno dapat dimaknai sebagai representasi nilai
perjuangan perempuan sekaligus sebagai ekspresi identitas budaya Malang.

Melalui analisis semiotika Peirce, penelitian ini menunjukkan bahwa setiap
unsur dalam Tari Krido Retno memiliki kedudukan sebagai tanda yang saling
berkaitan dalam membentuk kesatuan makna. Gerak, rias, busana, properti, pola
lantai, musik, syair, dan struktur penyajian tidak berdiri secara terpisah, melainkan
bekerja secara terpadu dalam menghasilkan makna. Oleh karena itu, Tari Krido
Retno dapat dipahami sebagai karya seni pertunjukan yang tidak hanya bernilai
estetis, tetapi juga memiliki fungsi kultural sebagai media pelestarian nilai,

identitas, dan warisan budaya masyarakat Kabupaten Malang.
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